
 

 

PRESS RELEASE 
  
  

IPCM TANDATANGANI PERJANJIAN PEMBANGUNAN EMPAT KAPAL 
  
 

Jakarta, 30 Desember 2021. PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IDX: IPCM) melakukan 

penandatangan 2 (dua) Surat Perjanjian atas Pekerjaan Pembangunan 1 (satu) Unit Kapal 

Tunda dan 3 (tiga) Unit Kapal Pandu. Perjanjian pertama yaitu Perjanjian Pekerjaan 

Pembangunan 1 (Satu) Unit Kapal Tunda dengan Daya Minimal 2 x 2200 HP Tipe Azimut 

Stern Driven (ASD) ditandatangani antara IPCM dan PT Dumas Tanjung Perak Shipyards. 

Kedua, Perjanjian Pekerjaan Pembangunan 3 (tiga) Unit Kapal Pandu dengan Daya 

Minimal 2 x 300 HP Tipe Outboard Engine ditandatangani antara IPCM dengan PT 

Galangan Kapal Yasa Wahana Tirta Samudera (Samudera Shipyard) dan PT Constrine Jaya 

Group dimana merupakan perusahaan dengan kemitraan/KSO. 

 

Acara penandatanganan untuk Pekerjaan Pembangunan Kapal Tunda dan Kapal Pandu ini 

turut dihadiri oleh Direktur Armada dan Operasi PT JAI Tbk M. Iqbal, Direktur PT Dumas 

Tanjung Perak Shipyard Jan Anindhitya, Direktur Utama PT Samudera Shipyard, Musthofa 

serta Direktur Utama PT Constrine Jaya Group, Agung Pambudi.  

 

Perjanjian ini mengatur pelaksanaan pekerjaan 1 (satu) unit kapal tunda dengan daya 

minimal 2 x 2200 HP Tipe ASD kebutuhan PT JAI Tbk dengan nilai investasi Rp68,9 Miliar. 

Selain itu, perjanjian lainnya mengatur pelaksanaan pekerjaan pembangunan 3 (tiga) unit 

kapal pandu dengan daya minimal 2 x 300 HP Tipe Outboard Engine kebutuhan PT JAI Tbk 

dengan nilai investasi untuk ketiga kapal pandu sebesar Rp21,63 Miliar.  

 

“Investasi kapal ini merupakan salah satu wujud komitmen IPCM dalam mengelola 

penggunaan dana hasil IPO. Kita tahu bisnis IPCM di bidang penundaan dan pemanduan 

merupakan layanan kapal untuk membantu menavigasi kapal saat akan masuk maupun 

keluar dermaga menggunakan kapal tugboat” jelas M. Iqbal, Direktur Armada dan Operasi 

IPCM. 

 

Lebih lanjut Direksi IPCM menyampaikan kepada kontraktor pelaksana agar bekerja secara 

profesional dan berintegritas serta berkomitmen menyelesaikan proyek tepat waktu dan 

menjaga kualitas pekerjaan tanpa ada gratifikasi kepada insan IPCM. 

 

Pembangunan empat kapal ini diharapkan dapat semakin mendukung kelancaran 

operasional dan perkuatan armada milik IPCM dalam memberikan pelayanan optimal 

kepada pengguna jasa serta ekspansi usaha IPCM kedepan. 

 

 
--Selesai-- 

 



 

 

IPC Marine 
 
PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IPCM) 
 
PT Jasa Armada Indonesia Tbk merupakan satu satunya perusahaan dalam bidang jasa pemanduan dan 

penundaan yang mencatatkan sahamnya pada Bursa Efek Indonesia sejak 22 Desember 2017. Emiten dengan kode 

saham IPCM ini merupakan anggota dari Pelindo Group (PT Pelabuhan Indonesia (Persero)). 
 
Bisnis utama Perseroan adalah bergerak dalam bidang pelayanan jasa pemanduan dan jasa penundaaan dengan 

pangsa pasar utama yaitu melayani kegiatan pelayanan kapal di seluruh wilayah kerja PT Pelindo (Persero) Regional II 

yang meliputi 12 (dua belas) pelabuhan dengan perluasan pasar di seluruh wilayah Indonesia. 
 
Sekretaris Perusahaan, 
PT Jasa Armada Indonesia Tbk (IPCM) 
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Disclaimer 
This documents (press release / news update / presentation material) has been prepared by PT Jasa Armada Indonesia Tbk (“IPCM”) and is circulated 
for the purpose of general information only. It is not intended for any specific person or purpose and does not constitute a recommendation 
regarding the securities of IPCM. No warranty (expressed or implied) is made to the accuracy or completeness of the information. All opinions and 
estimations included in this release constitute our judgment as of this date and are subject to change without prior notice. IPCM disclaims any 
responsibility or liability whatsoever arising which may be brought against or suffered by any person as a result of reliance upon the whole or any 
part of the contents of this press release and neither IPCM nor any of its affiliated companies and their respective employees and agents accepts 
liability for any errors, omissions, negligent or otherwise, in this press release and any inaccuracy herein or omission here from which might otherwise 
arise. 

 
 
 


